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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Landasan Teori 

A. Aspek Teknis 

1. Tanaman Jagung 

Tanaman jagung (Zea Mays L.) termasuk famili gramineae dan merupakan 

tanaman berumah satu (monocious), dimana bunga jantan terletak terpisah dengan 

bunga betina, bunga jantan pada ujung tanaman dan bunga betina terdapat pada 

ketiak daun. Bunga betina berbentuk ganda, putih panjang, biasa disebut rambut 

jagung. Bunga jantan terletak pada malai dan betina pada tongkol. Penyerbukan 

terjadi pada saat tepung sari jatuh dan melekat pada rambut. Sekitar 95% bakal 

biji yang terjadi karena penyerbukan sendiri. Sistem perakaran tanaman jagung 

terdiri dari akarseminal yang tumbuh ke bawah pada saat biji berkecambahan. 

Tanaman jagung memiliki akar serabut dengan penyebaran akar ke 

samping dan ke bawah pada kedalaman lapisan oleh tanah (Suprapto, 1989). 

Jumlah dan kedalaman perakaran tergantung pada kebutuhan tanaman, apabila 

kandungan air dalam tanah kurang akan membentuk akar banyak dan bahkan 

dapat menembus tanah sampai 2 meter. Batang tanaman jagung beruas-ruas yang 

jumlahnya bervariasi antara 10-40 cm, umumnya tidak bercabang kecuali 

mempunyai anakan yang muncul dari pangkal batang misalnya pada jagung 

manis, tinggi tanaman jagung bervariasi antara 125-250 cm, tergantung dari tipe 

jagung. Daun jagung muncul dari buku-buku batang, sedangkan pelepah daun 

menyelu bungi ruas batang untuk memperkuat batang. Panjang daun bervariasi 

antara 30-50 cm dengan ibu tulang daun yang sangat keras. Tapi helaian daun 

halus dan kadang-kadang berombak. 

Bagian atas epidermis umumnya berbuku dan mempunyai barisan duduk 

daun bermacam-macam bergantung dari genotipe mulai dari hampir mendatar 

sampai vertical. Jumlah daun jagung berbeda-beda antara 8-48 helai dengan rata- 

rata 12-18 helai. Hal yang spesifik dari tanaman jagung dibanding tanaman 

palawija lainya adalah bentuk karangan bunga. Jagung merupakan tanaman 

berumah satu. Bunga jantan (tassel) terletak terpisah dengan bunga betina 

(silking). Penyerbukan terjadi pada saat tepung sari jatuh dan meletak pada 

rambut. Lebih kurang 95% dari bakal biji terjadi karena kawin silang dan hanya 
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5% terjadi karena kawin sendiri. Setiap bakal biji mengeluarkan tangkai putik atau 

rambut yang bergantung keluar pada ujung tongkol. Segera setelah penyerbukan 

terjadi endosperm terbentuk berupa biji karena proses pembuahan telah 

berlangsung sampai biji menjadi sempurna. Biji tanaman jagung berkeping 

tunggal berderet pada tongkol, setiap tongkol terdiri atas 10-14 deret atau berkisar 

antara 200-400 biji. 

 

a) Persiapan Benih 

Penyiapan benih yang digunakan harus memiliki sifat unggul dengan daya 

tumbuh benih minimal 90% untuk menghasilkan jagung yang berkualitas dengan 

produksi tinggi. Seleksi biji jagung untuk benih dilakukan dengan memperhatikan 

kondisi fisik biji jagung yang baik, sehat dan berbobot, serta matang fisiologis. 

Kebutuhan benih untuk tanaman jagung antara 20-30 kg/ha. 

Benih jagung dengan kualitas fisiologi yang tinggi lebih toleran terhadap 

kondisi biofisik yang kurang optimal dan lebih efektif dalam meanfaatkan pupuk 

dan unsur hara di dalam tanah (Sakiri, 2019). Adapun pemilihan benih jagung 

yakni tongkol dikupas dan dikeringkan, lalu dipipil. Sebelum ditanam, benih 

diberi perlakuan benih (seed treatment). 

 

b) Persiapan lahan 

Persiapan lahan untuk penanaman jagung diawali dengan pembersihan 

atau sanitasi lahan dengan cara membersihkan vegetasi gulma, sampah atau 

kotoran yang berada di lahan, bebatuan yang dapat mengganggu penanaman, serta 

bongkahan kayu yang terdapat di lahan yang dapat mengganggu aktivitas 

penanaman nantinnya. Kemudian melakukan pengolahan lahan dengan cara 

membalikan tanah dengan tujuan untuk menggemburkan tanah serta memperbaiki 

aerasi pada tanah. 

Persiapan lahan adalah pembuatan bedengan dengan menggunakan 

cangkul untuk memudahkan pembuatan bedengan. Bedengan yang telah jadi 

kemudian ditaburi dengan pupuk kendang dan diolah ringan, penambahan pupuk 

kendang bertujuan untuk menggemburkan tanah dan menyempurankan aerasi 

tanah (Azwir, 2013) sehingga proses penanaman akan lebih mudah. Pada bagian 

pingir lahan dibuat saluran drainase dengan lebar 30 cm untuk menghindari 
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adanya genangan air disekitar area lahan budidaya. Jarak antara pengolahan lahan 

dengan waktu tanam adalah 1 minggu. Lubang tanam dibentuk pada bedengan 

yang telah dibuat dengan bantuan alat tanam konvensional. 

 

c) Penanaman 

Proses penanaman benih jagung dilakukan, apabila lahan sudah cukup 

gembur dan subur. Lubang digalih dengan sistem tugal sedalam 3-5 cm. 

Pemberian jarak yang tepat dapat mencegah pertumbuhan jagung. Selain itu 

berbagai pola pengaturan jarak tanam telah dilakukan guna mendapatkan produksi 

yang optimal. Penggunaan jarak tanam pada tanaman jagung dipandang perlu, 

karena untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang seragam, distribusi unsur 

hara yang merata, efektivitas penggunaan lahan, memudahkan pemeliharaan, 

menekan pada perkembangan hama dan penyakit juga untuk mengetahui berapa 

banyak benih yang diperlukan pada saat penanaman. 

Terdapat dua jalur tempat penanaman jagung (jalur kiri dan jalur kanan). 

Pola penanaman pada setiap lahan dilakukan pembentangan tali jarak lubang yang 

sudah diberi tanda jarak ada tali. Setiap tanda pada tali di tugal menggunakan 

kayu sebagai pembuatan lubang tanam. Jarak tanam yang digunakan terdaat 2 cara 

yaitu 70 cmx 20 cm dengan 1 benih per lubang tanam dan 75 cm x 40 cm dengan 

2 benih per lubang tanam. 

 

d) Pemupukan 

Pupuk merupakan suatu bahan yang ditambahkan ke tanah untuk 

mendukung dan menyediahkan unsur-unsur esensial dalam menopang 

pertumbuhan tanaman target. Pemupukan sangat berkaitan erat dengan kegiatan 

budidaya jagung dimana pemupukan adalah salah satu dari faktor kunci bagi 

keberhasilan dalam budidaya jagung. Kegiatan pemberian pupuk dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman jagung, baik itu berupa pupuk organik maupun 

pupuk anorganik dimana pada dasarnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hara yang diperlukan jagung dalam mendukung pertumbuhan dan berkembangnya 

tanaman. 

Sumber hara alami, seperti bahan yang berasal dari tanah, pupuk kandang, 

sisa tanaman, dan air irigasi. Sedangkan Pupuk anorganik umumnya hanya untuk 
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memenuhi kekurang hara alami yang diperlukan tanaman untuk dapat tumbuh dan 

berkembang. Sirappa dan Nasruddin (2010), pada prinsipnya, pemupukan 

dilakukan secara berimbang yang disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan 

pertimbangan kemampuan tanah menyediakan hara secara alami serta 

keberlanjutan sistem produksi dan keuntungan yang memadai bagi petani. 

Pemupukan pada tanaman jagung dilakukan pada umur 10-15 hari setelah tanam. 

 

e) Pengairan 

Periode pertumbuhan tanaman jagung yang membutuhkan pengairan lahan 

dibagi menjadi lima fase, yaitu fase pertumbuhan awal yang berlangsung selama 

15-25 hari, fase vegetatif selama 25-40 hari, fase pembungaan selama 15-20 hari, 

fase pengisian biji selama 35-45 hari, dan fase pematangan selama 10-25 hari. 

Pembuatan saluran genangan air disekeliling bedengan adalah cara yang optimal 

dalam pemberian air pada lahan kering agar air benar-benar meresap sampai 

kedalam tanah. Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pengelolaan air pada lahan 

pertanian adalah: 

1. Penggunaan air yang efisien dan tingginya hasil produksi yang dicapai 

2. Biaya penggunaan air yang lebih efisien 

3. Pemerataan penggunaan air yang ada namun terbatas 

4. Terwujudnya penggunaan sumber daya air yang hemat lingkungan. 

Kekurangan air pada tanaman jagung biasanya lebih toleran saat fase vegetatif 

(25-40 hari) dan saat fase pematangan (10-25 hari). Apabila tanaman jagung 

kekurangan air pada fase pembungaan (15-20 hari) maka akan 

 

f. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian yang dilakukan guna menghindarinya yaitu dengan 

penyemprotan insektisida pada jagung (filidol). Penyakit pada tanaman jagung 

yang juga sering di jumpai yaitu busuk batang. Penyakit ini juga menjadi ancaman 

bagi petani jagung saat ini. Penyakit ini disebabkan jamur Diplodia maydis. Jamur 

ini biasa muncul ketika memasuki musim kemarau yang kering. Hama dan 

penyakit pada tanaman jagung lain seperti hama penggerek batang, hawar daun, 

serta hama lainnya juga masih kerao dijumpai di lahan pertanian jagung. Maka 

dari itu pengendalian hama dan penyakit penting untuk dilakukan guna menjaga 
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kualitas jagung yang dihasilkan. Pengendalian yang biasa dilakukan dengan 

penyemprotan, atau dengan mengguanakan pupk sesuai dosis dan penambahan 

nutrisi pada pemupukan. 

 

g. Panen 

Tanaman jagung di panen setelah berumur 90 hari setelah tanam dan 

tergantung varietas yang ditanam. Ciri-ciri jagung yang dapat dipanen yaitu kulit 

klobotnya telah berwarna coklat, rambut jagung pada tongkol telah kering dan 

berwarna hitam. 

 

2. Tanaman Kedelai 

Tanaman kedelai merupakan tanaman semusim, berupa semak rendah, 

tumbuh tegak dan bercabang termasuk dalam famili leguminoseae sub-famili 

papilionideae. Umurnya berkisar antara 88 sampai 100 hari bergantung pada 

varietas dan lingkungan tempat dimana ditanam. Bentuk biji kedelai pada 

umumnya bulat lonjong tetapi ada yang bundar atau bulat pipih. Ukuran biji 

beragam bergantung varietasnya. Besar biji sering diukur dengan bobot 100 biji 

kering, berkisar antara 6-30 gram. Pada akar kedelai terdapat bintil-bintil akar, 

yang dibentuk oleh bakteri Rhizobium japonicum. Kedelai termasuk bunga 

sempurna yang terdiri dari bunga jantan dan bunga betina. 

Penyerbukan terjadi pada saat mahkota bunga masih menutup, sehingga 

kemungkinan kawin silang alami sangat kecil. Tidak semua bunga dapat menjadi 

polong, walaupun telah terjadi penyerbukan sempurna. Sekitar 60% bunga rontok 

sebelum membentuk polong dikemukakan oleh Hansen and Shibles (dalam 

Sumarno dan Hartono, 1983). Buah kedelai berbentuk polong dengan jumlah biji 

rata-rata dua dengan kisaran 1-4 tiap polong. Polong kedelai mempunyai bulu, 

berwarna kuning kecoklat-coklatan atau abu-abu. Pada saat pematangan polong 

berubah menjadi lebih tua, warna hijau menjadi kehitaman atau kecoklatan. 

Polong yang telah kering mudah pecah dan melenting bijinya (Sumarno, 1986).  

 

a) Syararat Tumbuh 

Tanaman kedelai dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah dengan 

drainase cukup baik dan air cukup tersedia selama periode pertumbuhannya. 
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Tanah-tanah yang disukai jagung pada umumnya cocok untuk kedelai, tetapi 

kedelai peka terhadap kekeringan dibanding dengan jagung. Pada jenis tanah 

alluvial, regosol, latosol, dan andosol kedelai dapat tumbuh baik. Hanya pada 

tanah podosolik merah kuning yang mempunyai Ph rendah atau banyak 

mengandung pasir kuarsa, pertumbuhan kedelai kurang baik, kecuali dengan 

pemberian pupuk organik, Pengapuran dan pupuk phospat dalam jumlah yang 

cukup. Tingkat keasaman tanah (Ph) 6,0-6,8 merupakan keadaan optimal bagi 

pertumbuhan kedelai dan bakteri Rhizobium pada bintil akar. Tetapi pada tanah 

dengan pH sekitar 5,5 kedelai masih dapat memberikan hasil. Pemberian kapur 

sebanyak 2-3 ton/ha bagi tanah-tanah pH dibawah 5,5 pada umumnya menaikkan 

hasil (Sumarno, 1986). 

 

b) Iklim 

Kedelai merupakan tanaman daerah tropis, tumbuh baik pada curah hujan 

350-600 mm selama pertumbuhannya namun masih dapat memberikan hasil yang 

baik bila tersedia curah hujan 300-350 mm selama pertumbuhannya. Tanaman 

kedelai akan tumbuh baik, jika ditanam di daerah yang beriklim kering. Suhu 

yang cukup tinggi dan curah hujan yang rendah K atau sebaliknya pada suhu yang 

rendah dan curah hujan yang berlebihan menyebabkan turunnya kualitas biji 

kedelai yang dihasilkan. 

Suhu merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Perkecambahan optimal terjadi pada suhu 30o C. Pada lingkungan yang 

optimal, biji kedelai berkecambah setelah 4 hari ditanam, sedangkan pada suhu 

sekitar 10oC biji baru berkecambahan sekitar 2 minggu setelah tanam. Tanaman 

kedelai merupakan tanaman hari pendek, yakni tanaman yang memerlukan 

panjang hari 12 jam untuk berbunga dan tergantung dari varietasnya, umur 

berbunga beragam dari 20-60 hari setelah tanam. 

 

c) Pengolahan Tanah 

Tanaman kedelai biasanya ditanam pada tanah kering (tegalan) atau tanah 

persawahan. Tanah bekas penanaman padi tidak perlu diolah (tanpa olah tanah= 

TOT), namun jerami padi perlu dipotong pendek. Untuk memberantas gulma 

perlu disemprot dengan herbisida kontak atau sistemik. 
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d) Penanaman 

Panaman kedelai dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah asal drainase 

(tata air) dan earasi (tata udara) tanah cukup baik, curah hujan 100-400 mm/bulan, 

suhu udara 23-30 ºC, kelembaban 60-70 %, Ph tanah 5,8 – 7, ketinggian kurang 

dari 600 m dpl. Jarak tanam : 40 cm x 25 cm atau 40 cm x 20 cm atau 40 cm x 15 

cm atau 40 cm x 10 cm tergantung dari tingkat kesuburan tanah dan umur 

tanaman. Begitu pula pada umur varietas, varietas yang umur pendek (genjah), 

sebaiknya menggunakan jarak tanam yang lebih rapat (40 cm x 10 cm), varietas 

yang umur sedang sebaiknya menggunakan jarak tanam yang sedang (40 cm x 15 

cm), dan varietas yang umur dalam (umur panjang), jarak tanam yang digunakan 

lebih renggang (40 cm x 25 cm). 

 

e) Persiapan Benih 

Varietas berbiji kecil: Gepak Kuning, Gepak Hijau. Varietas berbiji besar: 

Agro mulyo, Grobogan, Panderman, Anjasmoro, Burangrang, Arjasari, 

Mahameru. Berdasarkan potensi hasil dan kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan lingkungan dianjurkan menanam VUB: Kaba, Argomolyo, Anjasmoro, 

Burangrang, Grobogan, dan Sinabung. Kebutuhan benih 40 kg/ha dengan daya 

tumbuh 90%. Varietas unggul kedelai mempunyai sifat beragam terkait dengan 

ukuran biji, umur panen, potensi hasil, warna biji, daya tahan terhadap cekaman 

biotik atau abiotik serta daya adaptasi. 

 

f) Penanaman dan Pemupukan Dasar 

Sebelum dilakukan kegiatan penanaman, terlebih dulu diberi pupuk dasar. 

Pupuk yang digunakan berupa TSP sebanyak 75 kg – 200 kg/ha, KCl 50 kg – 100 

kg/ha, dan Urea 50 kg/ha. Untuk menghindari hama lalat bibit, sebaiknya pada 

saat penanaman benih diberikan pula Furadan, Curater, atau Indofuran ke dalam 

lobang tanam. 

Cara tanam yang terbaik untuk memperoleh produktivitas tinggi yaitu 

dengan membuat lubang tanam memakai tugal dengan kedalaman antara 1,5-2cm. 

Penanaman dilakukan dengan memasukkan ke dalam lubang penanaman 

sebanyak 2 benih/lubang kemudian tabur dengan tanah. Pupuk diberikan pada saat 

tanaman berumur 20-30 hari setelah tanam yaitu menjelang kedelai berbunga. 
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Pemupukan dilakukan dengan cara menaburkan pupuk di sekeliling tanaman 

dengan jarak kurang lebih 10 cm. Dosis pupuk secara tepat. 

 

g) Pemeliharaan 

Tanaman kedelai sangat memerlukan air saat perkecambahan (0-5 Hari 

Setelah Tanam), stadium awal vegetatif (15–20 hari), masa pembungaan (25– 

35hari) dan pembentukan biji (55–70 hari). Pengairan sebaiknya dilakukan pada 

pagi atau sore hari. Pada saat tanaman berumur 20-30 hari setelah tanam, 

dilakukan kegiatan penyiangan. Penyiangan dilakukan dengan cara pemantauan 

baik secara mekanik– konvensional atau manual atau secara kimia 

denganmenggunakan herbisida Penyiangan pertama dilakukan bersamaan dengan 

kegiatan pemupukan susulan. Penyiangan kedua dilakukan setelah tanaman 

kedelai selesai berbunga. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang 

tumbuh menggunakan tangan atau kored. Selain itu, dilakukan pula 

penggemburan tanah dilakukan secara hati-hati agar tidak merusak perakaran 

tanaman. 

 

h) Pengelolaan Hama dan Penyakit 

Beberapa jenis hama yang menyerang tanaman kedelai: 

1. Ulat grayak: Ulat memakan seluruh bagian daun kecuali tulang daun, sehingga 

daun-daun yang terserang dari jauh terlihat berwarna putih 

2. Penggerek polong: Gejala serangan yang biasa ditandai dengan masuk ke 

dalam polong. Selain makan polong, ulat muda juga menyerang daun-daun 

dan bunga. 

3. Penggerek polong kedelai : Penggerek polong dapat ditemukan dipermukaan 

pertanaman kedelai sejak pembungaan sampai menjelang panen. 

Secara umum pengendalian hama pada tanaman kedelai dapat dilakukan 

dengan menggunakan insektisida dilakukan bila mencapai intensitas kerusakan 

lebih dari 2% dan jika ditemukan 1 pasang serangga dewasa pada 20 rumpun 

tanaman, atau jika ditemukan 2 ulat per tanaman (tingkat serangan mencapai lebih 

dari 2,5%). Beberapa jenis penyakit yang menyerang tanaman kedelai:  

a. Penyakit Busuk Akar: Penyakit busuk akar disebabkan oleh jamur yang 

menyerang  biji  sebelum  dan  sesudah  munculnya  dipermukan  tanah. 
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Pembusukan pada akar dan batang menyebabkan tanaman menjadi layu pada 

saat perkecambahan dan tanaman dewasa. 

b. Penyakit Busuk Batang : Gejala penyakit busuk batang tanaman yang sakit 

menunjukkan gejala penyakit berupa kerusakan pada tanaman dewasa pada 

bagian daun bahkan polong kedelai. 

c. Penyakit Karat Daun : Gejala timbul pada daun pertama berupa bercak-bercak 

yang berkembang ke daun-daun di atasnya dengan bertambahnya umur 

tanaman. Bercak terutama terdapat pada permukaan bawah daun. Warna 

berupa coklat kemerahan seperti warna karat. 

 

i) Panen dan Pasca Panen 

Pa lnen dila lkukaln pa lda l sa la lt ta lna lma ln suda lh ma lsa lk. Umur pa lnen kedelali 

ditentuka ln oleh jenis va lrieta ls, musim ta lna lm, kelenga lsa ln ta lna lh serta l perla lkualn 

a lgronomis, umumnyal 70 – 90 halri. Kedela li ma lsa lk dita lnda li denga ln 95% polong 

berwa lrna l cokla lt a lta lu da lun suda lh berwalrnal kuning. Palnen dimulali sekitalr jalm 

09.00 palgi, pa lda l sa la lt ini a lir embun suda lh hila lng. Pa lngka ll ba lta lng ta lna lma ln 

dipotong mengguna lka ln sa lbit. Hindalri pema lnena ln denga ln ca lra l menca lbut ta lna lma ln, 

a lga lr ta lna lh/kotora ln tidalk terba lwa l. Ha lsil pa lnen ditempa ltka ln ditempa lt kering da ln 

diberi a lla ls terpall/plalstik. 

Penalnga lnaln pa lsca l pa lnen ya lng terdiri da lri penjemura ln bra lngka lsa ln 

ta lna lma ln, pembijia ln, pengeringa ln, pembersihaln, da ln penyimpa lna ln biji. Kedela li 

seba lga li ba lha ln konsumsi dipetik paldal umur 75-100 ha lri, seda lngka ln untuk benih 

umur 100 – 110 ha lri, a lga lr kema lsa lka ln biji bena lr-bena lr sempurna l da ln mera lta l. 

Penjemura ln ya lng terba lik a lda lla lh penjemura ln bra lngka lsa ln kedelali diberi a lla ls terpa ll. 

Pengumpula ln da ln Pengeringa ln Setela lh pemungutaln selesa li, seluruh ha lsil pa lnen 

henda lknya l segeral dijemur. Kedela li dikumpulka ln kemudialn dijemur di a lta ls tika lr, 

a lnya lma ln balmbu, a lta lu di la lnta li semen sela lma l 3 ha lri. 

Sesuda lh kering sempurnal da ln mera lta l, polong kedelali a lka ln muda lh peca lh 

sehinggal bijinya l muda lh dikelua lrka ln. Alga lr kedela li kering sempurna l, pa ldal sa la lt 

penjemura ln henda lknya l dila lkuka ln pemba llika ln berulalng ka lli. Pemba llika ln juga l 

menguntungkaln ka lrena l denga ln pemba llika ln ba lnya lk polong peca lh da ln ba lnya lk biji 

lepa ls da lri polongnya l. Seda lngka ln biji-biji ma lsih. 
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3. Tumpalng salri 

Tumpa lngsa lri merupa lka ln sua ltu usa lha l mena lna lm bebera lpa l jenis ta lna lma ln 

pa lda l la lha ln da ln wa lktu ya lng sa lma l, ya lng dialtur sedemikia ln rupa l da lla lm 

ba lrisa lnba lrisa ln ta lna lma ln. Pena lna lma ln dengaln ca lra l ini bisa l dila lkukaln pa lda l dual alta lu 

lebih jenis ta lna lma ln ya lng relaltif seumur, misa llnya l kedelali da ln ja lgung a lta lu bisa l 

juga l pa lda l bebera lpa l jenis ta lna lma ln ya lng umurnyal berbeda l-beda l. Untuk da lpa lt 

mela lksa lna lka ln pola l ta lna lm tumpa lngsa lri seca lra l ba lik perlu diperha ltika ln bebera lpa l 

fa lktor lingkungaln ya lng mempunyali pengalruh dia lnta lra lnya l ketersediala ln a lir, 

kesubura ln ta lna lh, sina lr ma lta lha lri da ln ha lma l penya lkit (Wa lrsa lna l, 2009). 

Henuhili dkk. (2013) menya lta lka ln, sistem perta lnia ln tumpa lngsa lri da lpa lt 

memperba liki taltal a lir ta lna lh, menyuburkaln da ln memperba liki struktur ta lna lh, 

mengura lngi erosi ta lna lh seka lligus meminima llka ln resiko da ln melesta lrika ln sumber 

da lya l a lla lm. Berda lsa lrka ln ka ljia ln Pra lsetyo dkk (2009), keuntunga ln da ln kerugialn da lri 

pola l ta lna lm tumpalngsalri denga ln monokultur da lpa lt dieva llua lsi da lri nisba lh 

kesetalra la ln lalha ln (NKL). Turmudi (2002) tumpa lngsa lri kedelali-ja lgung da lri 

berba lga li kultivalr kedela li pa lda l berba lga li wa lktu ta lna lm seca lra l keseluruha ln lebih 

menguntungka ln da lri pa lda l sistem monokultur. 

Turmudi (2002) da lla lm penelitialnnya l mengena li monokultur ta lna lma ln 

ja lgung da ln kedelali memalpa lrkaln ha lsil renda lh. Penelitia ln seca lra l tumpa lngsa lri 

a lnta lra l ja lgung da ln kedela li menda lpa lt ha lsil tertinggi sebesalr 1,18- 3,33 (ton Ha l-1). 

Da lla lm wa lktu pena lna lma ln seca lra l bersa lma la ln kedela li da ln jalgung menunjukka ln ha lsil 

tertinggi. Tialp jenis ta lna lma ln mempunya li da lya l a lda lpta lsi da ln respon berbeda l 

terha lda lp lingkunga lnnya l. Oleh ka lrenal itu denga ln mengeta lhui respon ta lna lma ln 

terha lda lp lingkungalnnyal a lkaln diperoleh pedomaln untuk membudida lya lka ln 

talnalma ln tersebut secalral tepalt. 

Pengelola la ln la lha ln seca lra l tumpa lngsa lri, a lka ln meningka ltka ln intensita ls 

pengguna la ln la lha ln. Denga ln intensitals pengguna la ln la lha ln ya lng ya lng tinggi 

mempunya li da lmpa lk positif terha lda lp penda lpalta ln peta lni dima lna l semalkin tinggi 

intensita ls pengguna la ln la lha ln ma lka l penda lpa lta ln peta lni sema lkin meningka lt. 

Pena lna lma ln sistem ga lnda l bertujua ln untuk mema lnfa la ltka ln sumber da lya l ya lng a lda l 

sehinggal da lpa lt lebih efisien. Pena lna lma ln ga lnda l da lpa lt juga l menghindalri resiko bila l 
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sa ltu jenis ta lna lma ln terja ldi kegalga lla ln, pena lna lma ln ga lnda l pa lda l ka lca lngka lca lnga ln 

da lpa lt meningka ltka ln produktivitals la lha ln. 

 

B. Alspek Penyuluhaln 

1. Penyuluhaln Pertalnialn 

Penyuluhaln seba lga li ba lgia ln upa lya l mencerda lska ln kehidupaln ba lngsa l da ln 

mema ljuka ln keseja lhtera la ln umum merupa lka ln ha lk a lsa lsi wa lrga l nega lra l Republik 

Indonesia l. Menurut Unda lng-Unda lng No. 16 Talhun 2006 tenta lng Sistem 

Penyuluha ln Perta lnia ln, Perika lna ln, da ln Kehuta lna ln (SP3K) penyuluhaln a lda lla lh 

proses pembela lja lra ln ba lgi pela lku uta lma l serta l pela lku usa lha l a lga lr ma lu da ln ma lmpu 

menolong da ln mengorga lnisa lsika ln da lla lm mengalkses informa lsi pa lsa lr, teknologi, 

permoda lla ln da ln sumberda lya l la linnya l seba lga li upa lya l untuk meningkaltka ln 

produktifita ls,  efisiensi  usa lhal,  penda lpa lta ln  da ln  keseja lhtera la lnnya l sertal 

meningka ltka ln kesa lda lra ln da lla lm pelesta lria ln fungsi lingkungaln hidup. 

Sa llim, F., (2005) penyuluha ln perta lnia ln a lda lla lh upa lya l pemberda lya la ln petalni 

da ln kelua lrga lnya l besertal ma lsya lra lka lt pela lku algribisnis mela llui kegia lta ln 

pendidika ln non forma ll dibida lng perta lnia ln a lga lr ma lmpu menolong dirinyal sendiri 

ba lik dibida lng ekonomi, sosia ll ma lupun politik, sehinggal  meningkaltkaln 

penda lpa lta ln da ln kesejalhterala ln mereka l da lpa lt dica lpa li. Menurut Pera ltura ln Menteri 

Perta lnia ln Republik Indonesial Nomor 03 Talhun 2018 Tentalng Pedoma ln 

Penyelengga lra la ln Penyuluhaln Perta lnia ln, penyuluha ln perta lnia ln a lda lla lh proses 

pembela lja lra ln ba lgi pela lku utalma l serta l pela lku usa lha l a lga lr merekal ma lu da ln malmpu 

menolong daln mengorga lnisa lsika ln dirinyal da lla lm menga lkses informa lsi pa lsa lr, 

teknologi, permoda lla ln, da ln sumber da lya l la linnya l, seba lga li upalyal untuk 

meningka ltka ln produktivita ls, efisiensi usa lha l, penda lpa lta ln, da ln keseja lhtera la lnnya l, 

serta l meningka ltka ln kesa lda lra ln da lla lm pelesta lria ln fungsi lingkungaln hidup. 

Denga ln demikialn da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l penyuluhaln perta lnia ln a lda lla lh 

kegia lta ln pendidika ln non forma ll ba lgi pela lku uta lma l da ln pela lku usa lha l seba lga li 

ja lmina ln a lta ls ha lk menda lpa ltka ln pendidikaln, ya lng dihalra lpka ln ma lmpu 

mema lnfa la ltka ln sumber da lya l ya lng a lda l guna l memperba liki da ln meningkaltka ln 

penda lpa lta ln kela lya lka ln beserta l kelua lrga lnya l da ln lebih lua ls la lgi da lpa lt meningkaltka ln 

keseja lhterala lnnya l. Kegia lta ln penyuluhaln berperaln da lla lm pemba lnguna ln perta lnia ln 

seba lga li jemba lta ln yalng menghubungkaln a lnta lra l pralktek ya lng dija lla lnka ln oleh 
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peta lni denga ln pengeta lhua ln da ln teknologi perta lnia ln ya lng sela llu berkemba lng. 

Aldiswisa lstra l, (2019) penyuluha ln perta lnia ln berperaln da lla lm mendukung kehidupa ln 

sosia ll da ln keseja lhterala ln ma lsya lra lka lt buka ln ha lnya l ma lsa lla lh teknis di la lpa lnga ln. 

 

2. Tujualn Penyuluhaln 

Menurut Undalng-Unda lng Nomor 16 ta lhun 2006 tenta lng Sistem 

Penyuluha ln Perta lnia ln, Perika lna ln, da ln Kehuta lna ln (SP3K), tujualn penyuluhaln 

a lda lla lh memberda lya lka ln pela lku uta lma l da ln pela lku usa lha l da lla lm peningka lta ln 

kema lmpua ln melallui pencipta la ln iklim usa lha l ya lng kondusif, penumbuhaln 

motiva lsi, pengemba lnga ln potensi, pemberialn pelua lng, peningka lta ln kesa lda lra ln, da ln 

penda lmpinga ln serta l fa lsilita lsi. Denga ln ka lta l la lin tujua ln penyuluha ln a lda lla lh 

merubalh perilalku peta lni da lri segi kognitif, alfektif daln konaltif da ln dihalra lpkaln 

peta lni da lpa lt ma lndiri da ln menca lpa li keseja lhterala lnnya l. 

 

3. Salsalraln Penyuluhaln 

Menurut Undalng-Unda lng Nomor 16 talhun 2006 tenta lng Sistem 

Penyuluha ln Perta lnia ln, Perika lna ln, da ln Kehuta lna ln (SP3K) sa lsa lra ln penyuluhaln 

a lda lla lh piha lk ya lng pa lling berha lk memperoleh ma lnfa la lt penyuluhaln meliputi 

salsalra ln utalmal daln salsalra ln alnta lral. Sa lsalra ln utalmal meliputi pelalku utalmal daln 

pela lku usa lha l. pela lku uta lma l bida lng perta lnia ln ya lng sela lnjutnya l disebut pelalku 

uta lma l a lda lla lh peta lni, pekebun, peternalk, da ln besertal kelua lrga l intinyal. Pela lku 

usa lha l bida lng perta lnia ln ya lng sela lnjutnya l disebut pela lku usa lha l a lda lla lh peroralngaln 

wa lrga l nega lra l indonesia l  a lta lu korpora lsi ya lng dibentuk menurut hukum Indonesia l 

ya lng mengelolal usa lha l perta lnia ln (Pera ltura ln Menteri Perta lnia ln Nomor 03 Talhun 

2018). Seda lngka ln sa lsa lra ln a lnta lra l ya litu pema lngku kepentinga ln la linnya l ya lng 

meliputi kelompok a lta lu lemba lga l pemerhalti perta lnia ln, perika lna ln, da ln kehutalnaln 

serta l petalni daln tokoh malsyalra lka lt. 

Sa lsa lra ln penyuluhaln a lda lla lh peta lni da ln kelua lrga lnya l, ya litu ba lpa lk ta lni, ibu 

ta lni da ln pemuda l/pemudi a lta lu a lna lk-a lna lk peta lni. Pertalnyaltalaln seperti ini tidalk dalpalt 

disalngkall, sebalb, pelalksalnal utalmal pembalngunaln pertalnialn aldallalh palral petalni daln 

kelurgalnyal. Jaldi, yalng halrus di ubalh perilalkunyal dallalm pralktek-pralktek bertalni daln 

berusalhaltalni gunal meningkaltkaln produksi daln pendalpaltaln malsyalralkalt, aldallalh petalni 

itu sendiri. Pengallalmaln lalpalngaln menunjukkaln balhwa l  salsalraln penyuluhaln pertalnialn 
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sebenalrnyal tidalk boleh halnyal petalni saljal, melalinkaln seluruh walrgal malsyalralkalt yalng 

secalral  lalngsung malupun tidalk lalngsung memiliki peraln dallalm kegialtaln 

pembalngunaln pertalnialn. 

 

4. Malteri Penyuluhaln 

Sa lla lh sa ltu kegia lta ln da lla lm penyelengga lra la ln penyuluhaln perta lnia ln a lda lla lh 

penya lmpa lia ln informa lsi da ln teknologi perta lnia ln kepa lda l pela lku uta lma l da ln pela lku 

usa lha l peta lni. Ma lteri penyuluhaln perta lnia ln dia lrtika ln seba lga li pesa ln ya lng a lkaln 

disa lmpa lika ln oleh penyuluh kepa lda l sa lsa lra ln penyuluha ln Dima lnal malteri 

penyuluha ln perta lnia ln ya lng a lka ln disa lmpa lika ln penyuluh kepa lda l pela lku utalma l da ln 

pelalku usa lha l perta lnia ln diha lralpka ln da lpa lt memberika ln da lmpa lk ya lng positif kepa lda l 

peningka lta ln kesejalhteralaln ma lsya lra lka lt. 

Menurut Unda lng-Unda lng Nomor 16 talhun 2006 tenta lng Sistem 

Penyuluha ln Perta lnia ln, Perika lna ln, da ln Kehuta lna ln (SP3K), ma lteri penyuluhaln 

a lda lla lh ba lha ln penyuluhaln ya lng a lka ln disa lmpa lika ln oleh pa lra l penyuluh kepa lda l 

pela lku uta lma l da ln pela lku usa lha l da lla lm berba lga li bentuk ya lng meliputi informalsi, 

teknologi, reka lya lsa l sosia ll, ma lna ljemen, ekonomi, hukum, da ln kelesta lria ln 

lingkunga ln. Ma lteri penyuluha ln perta lnia ln disusun berda lsa lrka ln kebutuhaln da ln 

kepentingaln pela lku uta lma l da ln pela lku usa lha l denga ln memperha ltikaln kema lnfa la lta ln, 

kelesta lria ln sumber da lya l perta lnia ln, da ln pengemba lnga ln ka lwa lsa ln Perta lnia ln 

(Pera ltura ln Menteri Perta lnia ln Nomor 03 Ta lhun 2018). Unsur- unsur ya lng dimua lt 

da lla lm ma lteri penyuluhaln perta lnia ln, ya litu: pengemba lnga ln sumber da lya l ma lnusia l; 

peningka lta ln ilmu pengeta lhua ln, teknologi, informalsi, ekonomi, ma lna ljemen, 

hukum, da ln kelesta lria ln lingkungaln, da ln pengua lta ln kelemba lga la ln petalni. 

Usa lha lta lni buka lnla lh sekedalr kegia lta ln berta lni untuk mengha lsilka ln sua ltu 

produk, teta lpi merupa lka ln sua ltu sistem produksi ya lng mema lduka ln unsur-unsur 

ma lnusia l (priba ldi, pengelolal sekalligus juru ta lni), moda ll, terna lga l kerja l (terma lsuk 

pengeta lhua ln Da ln Ketera lmpilaln), SDM, kelemba lga la ln da ln didukung oleh sa lra lna l 

serta l pra lsa lra lna l ya lng mema lda li (Mosher, 1996). Ka lrena l itu pokok ba lha lsaln ya lng 

disa lmpa lika ln oleh seora lng penyuluh (perta lnia ln) kepa lda l ma lsya lra lka lt penerimal  

ma lnfa la lt ha lrus menca lkup ba lnya lk ha ll. Ba lik ya lng berka lita ln lalngsung denga ln 

kegia lta ln bertalni, pengelolalaln usa lha l ta lni, ilmu ekonomi pertalnia ln, kelemba lgalaln 
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perta lnialn. A lda l bebera lpa l ra lga lm pokok ba lha lsa ln/ma lteri ya lng diperlukaln da lla lm 

kegia lta ln penyuluhaln perta lnia ln meliputi : 

 

a. Ilmu Budida lya l Pertalnialn 

Ya lng berisikaln petunjuk a lta lu informa lsi tenta lng perta lnia ln, ya lng ha lrus 

dikerja lka ln teta lpi juga l menca lkup: menga lpa l, ba lga lima lna l, bera lpa l, ka lpa ln, da ln 

dima lna l kegia lta ln itu halrus dila lksa lna lka ln a lga lr da lpa lt mena likka ln ha lsil (fisik) da ln 

penda lpalta ln (ekonomi) serta l memperba liki keseja lhtera la ln (sosiall buda lya l) dirinyal 

sendiri, kelualrga l malupun ma lsya lra lka ltnya l. Termalsuk da lla lm ma lteri tentalng ilmu 

budida lya l perta lnia ln ha lrus diperha ltika ln ha ll-ha ll ya lng berka lita ln denga ln kegialtaln 

mengha lsilka ln ya lng mencalkup: 

1) Teknik budidalyal talnalmaln 

2) Pemiliha ln benih/bibit unggul 

3) Perlindungaln talnalmaln 

4) Penga ltura ln sa lra lna l produksi 

Di sa lmping itu tida lk boleh dilupa lka ln penya lmpa lin ma lteri ya lng berka lita ln 

denga ln kegia lta ln ya lng halrus dila lkuka ln a lga lr produk ya lng diha lsilka ln na lnti da lpa lt 

dijua ll untuk memperoleh pengha lsila ln ya lng bia lsa l disebut “teknologi pa lsca l palnen” 

ya lng meliputi: 

1) Ca lra l pa lnen/pengumpula ln halsil 

2) Pengalngkutaln da ln penyimpalnaln 

3) Pengola lha ln da ln pengepalkaln 

4) Pemiliha ln da ln penyeralga lmaln 

 

b. Ilmu Ekonomi Perta lnia ln 

Ya lng teruta lmal dia lra lhka ln kepa lda l perba lika ln pengelolalaln usa lha lta lni ya lng 

tela lh efesien a lga lr da lpa lt lebih memberikaln ma lnfa la lt ekonomi (penda lpa lta ln, 

keuntunga ln) ya lng lebih tinggi. Termalsuk da lla lm ilmu ekonomi perta lnia ln a lda lla lh : 

1) Pengelolala ln usalhaltalni 

2) Ekonomi produksi 

3) Pema lsa lra ln ha lsil 

4) Pembia lya la ln usa lha lta lni 

5) Perenca lna laln da ln eva llua lsi 
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c. Politik Pemba lnguna ln Pertalnialn 

Pokok-pokok ba lha lsa ln ya lng telalh disebutkaln terdalhulu, sela lma l penyuluha ln 

perta lnia ln ha lrus pula l diperha ltika ln pokok ba lha lsa ln ya lng menyalngkut politik 

pemba lngunaln perta lnialn yalng sedalng dila lksa lna lka ln oleh pemerintalh. Ha ll ini sa lnga lt 

penting ka lrena l tujua ln pemba lnguna ln perta lnia ln tidalk ha lnya l untuk perba lika ln mutu 

hidup ora lng a lta lu perba lika ln keseja lhterala ln ma lsya lra lka lt setempa lt, mela lika ln demi 

terwujudnyal perba lika ln mutu hidup da ln keseja lhteralaln seluruh ma lsya lra lka lt da lla lm 

nega lra l ya lng bersa lngkuta ln. Termalsuk ba lha lsa ln/ma lteri a lda lla lh : 

1) Pera lna ln pembalngunaln perta lnia ln da lla lm pembalnguna ln nalsionall 

2) Pera ln,ta lnggung ja lwa lb da ln kewa ljiba ln-kewa ljiba ln ya lng ha lrus dipenuhi oleh 

setia lp peta lni 

3) Kebija lka ln-kebijalkaln da ln kemuda lha ln-kemuda lha ln ya lng disedia lka ln pemerinta lh 

ba lgi pemba lnguna ln perta lnia ln 

Menurut Ma lrdika lnto (2009), sumber ma lteri penyuluhaln perta lnia ln da lpa lt 

dikelompoka ln menja ldi: Sumber resmi da lri insta lnsi pemerinta lh, ba lik ya lng bera lsa ll 

da lri; depa lrtemen/dina ls-dina ls terka lit; lemba lga l penelitia ln da ln pengemba lnga ln; 

pusa lt-pusa lt pengka ljia ln; pusa lt-pusa lt informalsi; pengujialn lokall ya lng dila lksa lna lka ln 

oleh penyuluh. 

a) Sumber resmi dalri lemba lga l- lemba lgal swa lsta l/lema lba lga l swa lda lya l ma lsya lra lkalt 

ya lng khusus bergera lk di bida lng penelitia ln, pengka ljia ln da ln penyeba lralb 

informalsi 

b) Penga llalma ln petalni, ba lik da lri penga lla lmaln usa lha lta lninya l sendirri a ltalu ha lsil 

da lri”peta lk penga lla lma ln” ya lng dila lkukaln seca lra l khusus denga ln a lta lu ta lnpa l 

bimbinga ln penyuluha lnnya l 

c) Sumber lalin ya lng da lpa lt diperca lya l, minsa llnya l: informalsi pa lsa lr da lri pa lral 

peda lga lng, pergurualn tinggi 

d) Publika lsi (buku teks, Jurna ll), media l ma lsa l (ma lja lla lh, sura lt ka lba lr,ta lbloid) daln 

internet 

Sifa lt-sifa lt ma lteri penyuluhaln perta lnia ln menurut Ma lrdika lnto (1985) 

membedalka ln a lda lnya l tigal ma lca lm ma lteri penyuluhaln perta lnia ln ya litu: 

a. Ya lng berisi pemeca lha ln ma lsa lla lh ya lng seda lng da ln a lka ln diha lda lpi seperti 

tersebut da lla lm filosofi penyuluhaln ya lng berusa lha l untuk memba lntu ora lng lalin 
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a lga lr mereka l da lpa lt membalntu dirinyal sendiri, ma lteri ya lng berisikaln 

pemeca lha ln ma lsa lla lh merupa lka ln kebutuha ln uta lma l ya lng diperlukaln oleh 

ma lsya lra lka lt penerima l ma lnfa la lt. Ka lrena l itu, dida lla lm setialp kegia lta ln penyuluha ln 

ma lteri ini halrus lebih menguta lma lka ln terlebih da lhulu sebelum menya lmpa lika ln 

ma lteri-ma lteri  la linnya l.  Seba liknya l,  a lda lnya l kebia lsa la ln penyuluhaln 

menya lmpa lika ln ma lteri-ma lteri yalng ha lnya l bernila li seba lga li “informa lsi” bia lsa l, 

sering ka lli membualt ma lsya lra lka lt penerima l ma lnfa la lt kuralng menalruh simpa lti, 

ya lng pa lda l gilira lnnya l da lpa lt bera lkiba lt fa lta ll ka lrena l tida lk perna lh mengalbalika ln 

setia lp ma lteri penyuluhaln ya lng di sa lmpa lika lnnya l. 

b. Ya lng berisi petunjuk da ln rekomenda lsi ya lng ha lrus dila lksa lna lka ln, ma lteri 

penyuluha ln ya lng berupa l petunjuk/rekomendalsi ya lng ha lrus dila lksa lna lka ln, 

sering ka lli sa lnga lt diha lra lpkaln oleh ma lsya lra lka lt penerima l  ma lnfa lalt meskipun 

kuralng memperoleh priorita ls dibalnding denga ln ma lteri yalng berisi pemeca lhaln 

ma lsa lla lh.  Ka lrena l itu,  ma lteri  seperti  ini  ha lnya l diba lta lsi pa lda l 

petunjuk/rekomentalsi ya lng ba lru segeral dila lksa lnalka lnnyal. Penyuluh ya lng 

cerdik, pa lsti tida lk a lka ln memberikaln petunjuk/rekomentalsi ya lng ba lru a lka ln 

dila lksa lna lka ln pa lda l ma lsa l-ma lsa l menda lta lng (ya lng ma lsih memerlukaln wa lktu 

bebera lpa l la lma l la lgi), seba lb, pa lda l sa la ltnya l ha lrus dila lksa lna lka ln/ditera lpka ln 

ma lsya lra lka lt penerima l  ma lnfa la lt suda lh lupa l da ln ha lrus diulalng kemballi. 

c. Ma lteri ya lng bersifa lt instrumenta ll, berbedal denga ln kedua l ma lteri sebelumnyal 

ma lteri penyuluhaln seperti ini tida lk ha lrus “dikosumsi” da lla lm wa lktu cepa lt, 

teta lpi merupa lka ln ma lteri ya lng perlu diperha ltika ln da ln mempunya li ma lnfa la lt 

ja lngka l pa lnja lng, ma lteri-ma lteri ya lng disa lmpa lika ln bia lsa lnya l berka lita ln denga ln 

upa lya l peningka lta ln dina lmikal kelompok, dorongaln ba lgi tumbuhnya l swa lka lrsa l, 

swa lka lrya l da ln swa lda lya l a lta lu ha ll-ha ll yalng berka lita ln dengaln kema lndirialn ya lng 

lalin. 

Pemiliha ln ma lteri penyuluhaln menurut Alrboleda l (1981) memberikaln 

a lcua ln a lga lr setia lp penyuluh ma lmpu membeda l-beda lka ln ra lga lm ma lteri penyuluha ln 

ya l ng ingin disa lmpa lika ln pa lda l setia lp kegia lta ln seperti: 

a. Ma lteri pokok, ya litu ma lteri ya lng bena lr-bena lr dibutuhka ln da ln ha lrus diketalhui 

oleh penerimal ma lnfa la lt uta lma lnya l 
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b. Ma lteri pokok sedikitnyal menca lkup 50% da lri seluruh ma lteri ya lng ingin 

disa lmpa lika ln pa lda l sa la lt ya lng sa lma l 

c. Ma lteri ya lng penting, ya litu ma lteri ya lng berisi da lsa lr pema lha lma ln tenta lng sega lla l 

sesua ltu ya lng berka lita ln denga ln kebutuha ln ya lng dira lsa lka ln oleh penerima l  

malnfalaltnyal 

d. Ma lteri ini diberika ln sekita lr 30% da lri seluruh ma lteri ya lng ingin disa lmpalikaln 

e. Ma lteri penunja lng ya litu ma lteri ya lng ma lsih berka lita ln denga ln kebutuhaln ya lng 

dira lsa lka ln ya lng seba liknya l diketa lhui oleh penerimal ma lnfa la lt untuk memperluals 

ca lkra lwa lla l pema lha lma lnnya l tenta lng kebutuha ln ya lng dira lsa lka lnnya l itu 

f. Malteri ini ma lksimall sebalnya lk 20% da lri seluruh malteri yalng diberikaln 

g. Ma lteri ya lng muba lzir, ya litu ma lteri ya lng sebena lna lrnya l tida lk perlu da ln tida lk 

aldal galyutalnnyal denga ln kebutuha ln ya lng dira lsa lka ln oleh ma lsya lra lkalt 

penerimmal ma lnfa la ltnya l. Ka lrena l itu, da lla lm setia lp kegia lta ln penyuluha ln, 

seba liknya l justru dihinda lri penya lmpa lia ln malteri-ma lteri seperti ini. 

5. Metode Penyuluhaln 

Metode penyuluhaln perta lnia ln a lda lla lh ca lra l a lta lu teknik penya lmpa lia ln ma lteri 

penyuluha ln oleh penyuluh perta lnia ln kepa lda l pela lku uta lma l da ln pelalku usa lha l alga lr 

mereka l ta lhu, ma lu, da ln ma lmpu menolong da ln mengorga lnisa lsikaln dirinyal dallalm 

mengalkses informalsi pa lsalr, teknologi, permodallaln, sumberda lya l la linnya l seba lga li 

upa lya l untuk meningka ltka ln produktivita ls, efisiensi usa lha l, penda lpa lta ln, da ln 

keseja lhtera la lnnya l, serta l meningka ltka ln kesa lda lra ln da lla lm pelesta lria ln fungsi 

lingkunga ln hidup (Pera ltura ln Menteri Perta lnia ln Nomor 52 Talhun 2009). Metode 

penyuluha ln dibua lt sesua li denga ln kebutuhaln da ln kondisi pela lku uta lma l da ln pela lku 

usalhal. 

Menurut Pera ltura ln Menteri Perta lnia ln Nomor 52 Talhun 2009 tentalng 

Metode Penyuluhaln Perta lnia ln, tujua ln da lri metode penyuluhaln a lnta lra l la lin: 

mempercepa lt serta l mempermuda lh penya lmpa lia ln ma lteri da lla lm pela lksa lna la ln 

penyuluha ln perta lnia ln; meningka ltka ln efisien da ln efektivita ls da lla lm 

penyelengga lra la ln serta l pela lksa lna la ln penyuluhaln perta lnia ln; mempercepalt da ln 

mempermuda lh a ldopsi inova lsi da ln teknologi perta lnia ln. 

Tujualn pemiliha ln metode penyuluhaln perta lnia ln a lda lla lh untuk meneta lpka ln 

sua ltu metode a lta lu kombinalsi bebera lpa l  metode ya lng tepa lt da lla lm kegialtaln 
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penyuluha ln perta lnia ln da ln meningka ltka ln efektivitals kegia lta ln penyuluhaln 

perta lnia ln a lga lr tujua ln penyuluha ln perta lnia ln efisien da ln efektif. Pertimbalngaln ya lng 

diguna lka ln da lla lm pemilihaln metode penyuluha ln perta lnia ln pa lda l da lsa lrnya l da lpa lt 

digolongkaln menjaldi 5 (lima l) ya litu ta lha lpa ln da ln kemalmpualn a ldopsi, ka lra lkteristik 

sa lsa lra ln, sumber da lya l, kealda la ln da lera lh da ln kebijalkaln pemerintalh. Pertimbalnga ln 

ini juga l a lka ln disesua lika ln denga ln ma lteri da ln tujua ln ya lng ingin dica lpa li. 

Metode penyuluhaln perta lnia ln demplot, a lnja lngsa lna l, pela ltiha ln, sekola lh 

la lpa lng, studi ba lnding da ln temu wica lra l seca lra l keseluruhaln berpengalruh signifika ln 

da lla lm meningka ltka ln pengeta lhua ln da ln keteralmpila ln peta lni (Muha lnnia lh da ln 

Giono, 2019). Efektivita ls metode penyuluhaln perta lnia ln berhubunga ln era lt denga ln 

penera lpa ln teknologi, pertemua ln rutin daln kegia lta ln demplot sa lnga lt efektif ba lgi 

peta lni untuk da lpa lt menera lpka ln teknologi budidalyal Alchma ld, Dukalt da ln Susa lnti, 

2015). Ma lrdiya lnto, Sa lmija ln da ln Nurlalily (2020), metode pela ltiha ln, demplot da ln 

temu la lpa lng berpengalruh seca lra l signifika ln pa lda l penyuluhaln teknologi disemina lsi. 

Talbel 1. Ralgalm Metodal Penyuluhaln 
Ralgalm Metoda l 

Penyuluhaln 
Medial Yalng 
Digunalkaln 

Hubungaln Penyuluh 
– Klien 

Pendekalta ln Psiko-sosiall 

Kontalk-talni Lisaln, medial-cetalk Lalngsung Peroralngaln 

Suralt-menyuralt medial-cetalk Talk-lalngsung Peroralngaln 

Alnjalng-kalryal/ 
Alnjalng-salnal/ 
Kalryalwisaltal  

 

Lisaln, medial-cetalk 

 

Lalngsung 
Peroralngaln, Kelompok 

Demonstralsu 
(calral, halsil) 

Lisaln, medial-cetalk 
medial terproyeksi 

Lalngsung Kelompok 

Petrtemualn: 
Ceralmalh, kulialh, 
diskusi 

Lisaln, medial-cetalk 
medial terproyeksi 

 

Lalngsung 

 

Kelompok 

Kelompen calpir 
Lisaln, medial-cetalk 
medial terproyeksi 

Lalngsung, 
Talk-lalngsung 

Kelompok 

Pertemualn-umum 
Lisaln, medial-cetalk 
medial terproyeksi 

Lalngsung Malsall 

Palmeraln 
Lisaln, medial-cetalk 
medial terproyeksi 

Lalngsung Malsall 

Pertunjukaln/ 
Salndiwalral/ Role 
Plalying 

 

Lisaln 
Lalngsung. 

Talk-lalngsung 

 

Malsall 

Raldio, Ka lset, CD Lisaln Talk-lalngsung Malsall 

TV, Film, VCD, 
DVD, 
Film-strip 

Lisaln, medial  

terproyeksi 
Talk-lalngsung Malsall 

Medial-cetalk medial-cetalk Talk-lalngsung Malsall 

 

Kalmpalnye 

Lisaln, medial-cetalk 
medial terproyeksi 

Lalngsung, 
Talk-lalngsung 

Kelompok. 
Malsall 
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Ha ll ini dika lrena lka ln pela lksa lna la ln metode demonstra lsi seca lra l lalngsung 

da lpa lt diliha lt di la lpa lnga ln seca lra l nya lta l sehinggal kegia lta ln demonstralsi tersebut 

lebih muda lh diinga lt da ln dipa lha lmi pleh petalni. Peta lni lalngsung mempralktekkaln 

berba lga li kegia lta ln demonstra lsi ya lng dila lkuka ln, sehinggal pengeta lhua ln malupun 

ketera lmpila ln ya lng dida lpa lt da lri kegia lta ln demonstra lsi khususnyal demplot lalngsung 

denga ln muda lh diterima l oleh petalni. Peta lni lebih muda lh mema lha lminya l jikal 

la lngsung meliha ltnya l serta l mempra lktekka lnnya l. 

Pendeka lta ln-pendeka lta ln Untuk Memilih Metodal Penyuluha ln. Metoda l 

penyuluhaln daln proses komunikalsi untuk memilih metoda l berkomunikalsi ya lng 

efektif. Ma lrdikalnto (1982) mengena llka ln a lda lnya l tiga l ca lra l pendekaltaln ya lng da lpa lt 

juga l ditera lpka ln da lla lm pemilihaln metoda l penyuluha ln, ya litu ya lng dida lsa lrkaln 

pa lda l: Media l ya lng diguna lka la ln, sifa lt hubunga ln a lnta lra l penyuluh da ln penerimal  

ma lnfa la ltnya l, da ln pendeka lta ln psiko-sosia ll ya lng dika litka ln denga ln ta lha lpa ln 

a ldopsinya l 

 

6. Medial Penyuluhaln 

Sa lla lh sa ltu kegia lta ln da lla lm penyelengga lra la ln penyuluhaln perta lnia ln a lda lla lh 

penya lmpa lia ln informa lsi da ln teknologi perta lnia ln kepa lda l pengguna lnya l, informa lsi 

da ln teknologi perta lnia ln tersebut bisa l disa lmpa lika ln seca lra l la lngsung malupun tida lk 

la lngsung denga ln mengguna lka ln media l penyuluha ln. Berba lga li media l penyuluhaln 

da lpa lt diguna lka ln untuk megemals informa lsi da ln teknologi ya lng a lka ln disa lmpa lika ln 

kepa lda l peta lni seba lga li penggunal teknologi seperti : media l ceta lk, media l a ludio, 

media l a ludio visua ll, media l berupa l obyek fisik a lta lu benda l nya lta l. Ka lta l medial 

bera lsa ll da lri ba lha lsa l la ltin medius ya lng seca lra l ha lrfia lh bera lrti “tengalh”, “peralntalral”, 

a lta lu “penga lnta lr”, ya litu pera lnta lra l a lta lu penga lnta lr pesa ln da lri pengirim pesa ln 

kepa lda l penerimal pesa ln. 

Media l  penyuluhaln a lda lla lh sua ltu benda l ya lng diguna lka ln untuk memudalhkaln 

penya lmpa lia ln ma lteri kepa lda l sa lsa lra ln. Leila lni, Nurma llia l da ln Pa ltekka li (2017), 

media l penyuluhaln merupa lka ln sega lla l sesua ltu ya lng berisi pesa ln a lta lu informa lsi 

ya lng da lpa lt memba lntu kegia lta ln penyuluha ln. Media l diguna lka ln da lla lm ralngkal 

mengefektivkaln penya lmpa lia ln pesa ln pa lda l proses komunikalsi a lnta lra l penya lmpa li 

pesa ln denga ln ma lsya lra lka lt sa lsa lra ln penyuluha ln. Pengguna la ln medial memberika ln 

ba lnya lk ma lnfa la lt seperti; mempermuda lh da ln mempercepa lt sa lsa lra ln dallalm 
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menerima l pesa ln, ma lmpu menja lngka lu sa lsa lra ln ya lng lebih luals, a lla lt informalsi ya lng 

a lkuralt da ln tepa lt, da lpa lt memberikaln ga lmba lra ln ya lng lebih kongkrit, ba lik unsur 

ga lmba lr ma lupun gera lknya l, lebih a ltra lktif da ln komunika ltif, da lpa lt menyedia lka ln 

lingkunga ln bela lja lr ya lng a lma lt mirip denga ln lingkunga ln kerja l sebena lrnya l, 

memberikaln stimulus terha lda lp ba lnya lk indera l, da lpa lt diguna lka ln seba lga li la ltiha ln 

kerja l da ln la ltiha ln simula lsi. Media l juga l berpera ln untuk memberikaln ra lngsa lnga ln 

ya lng sa lma l sehinggal penga lla lma ln da ln persepsi ya lng terbentuk a lka ln sa lma l. 

Berda lsa lrka ln da lsa lr-da lsa lr  pengelompoka ln  media l pendidikaln palda l 

umumnyal, ma lka l media l penyuluha ln perta lnia ln da lpa lt dikla lsifika lsika ln berda lsa lrka ln 

ra lngsa lnga ln  penerima la ln/indera l penerima la ln,  da lya l liput/jumlalh sa lsa la lraln, 

penga lla lma ln bela lja lr da ln bentuk/ka lralkteristik, medial seba lga li berikut : 

1) Kla lsifika lsi media l penyuluha ln perta lnia ln berda lsa lrka ln pa lnca l indera l. 

a) Media l benda l sesungguhnyal, ra lngsa lnga ln mela llui seluruh pa lnca l inderal a lnta lral 

la lin: spesimen, monster, sa lmple. 

b) Media l aludio-visua ll ra lngsa lnga ln melallui inderal  pendenga lra ln da ln inderal 

pengliha lta ln a lnta lra l la lin : film, sia lra ln televisi, video. 

c) Media l Visua ll, mela llui indera l pengliha lta ln a lnta lra l la lin : film, slide, foto, 

poster. 

d) Media l Aludio, ra lngsa lnga ln melallui indera l pendenga lra ln a lnta lra l la lin : kalset 

reka lma ln, sia lra ln raldio. 

2) Kla lsifika lsi media l penyuluha ln perta lnia ln berda lsa lrka ln da lya l liput/jumlalh sa lsalraln. 

a) Media l Ma lssa ll a lnta lra l la lin: sia lra ln ra ldio, sia lra ln televisi da ln medial cetalk. 

b) Media l Kelompok a lnta lra l la lin: film, slide, kalset reka lma ln, tralnspalralnsi. 

c) Media l individua ll a lnta lra l la lin : benda l sesungguhnyal, specimen. 

3) Kla lsifika lsi media l penyuluhaln perta lnia ln berda lsa lrka ln tingkalt pengalla lmaln 

bela ljalr. 

a) Media l ya lng memberika ln penga lla lmaln bela lja lr seca lra l kongkrit melallui 

kehidupa ln ma lsya lra lka lt a lnta lra l la lin benda l sesunguhnya l, peta lk percontoha ln, 

spesimen. 

b) Media l ya lng memberi penga lla lma ln bela lja lr melallui benda l/situa lsi tirua ln a lnta lral 

la lin: simula lsi, perma lina ln, model. 
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c) Media l ya lng memberi penga lla lma ln bela lja lr melallui a ludio-visua ll a lids (AlVAl) 

a lnta lra l la lin : film,slide, kalset da ln reka lma ln. 

d) Media l ya lng memberi penga lla lm bela lja lr melallui ka lta l-ka lta l ba lik lisa ln a lta lu 

tertulis a lnta lra l la lin : buku, ma lja lla lh, cera lma lh. 

4) Kla lsifika lsi medial  penyuluhaln perta lnia ln berda lsa lrka ln bentuk/ka lra lkteristik 

media l 

a) Media l benda l/situa lsi sesungguhnyal a lnta lra l la lin : percontohaln talnalma ln/ternalk 

b) Media l berupa l/situalsi tirualn a lnta lra l la lin: model, simulalsi, perma lina ln simulalsi. 

c) Media l terproyeksi a lnta lra l la lin : film, sia lra ln TV, film slide. 

d) Media l terceta lk misa llnya l poster, lealflet, folder, liptaln. 

e) Media l terekalm misa llnya l : kalset, sia lra ln ra ldio, CD, VCD, DVD. 

5) Kla lsifika lsi media l penyuluhaln perta lnia ln berda lsa lrka ln fungsinyal seba lga li 

penya llura ln pesa ln pa lda l penyuluhaln perta lnia ln, media l penyuluha ln diba lgi 

menjaldi 3 ya lkni : 

a. Media l Ceta lk menguta lma lka ln pesa ln-pesa ln visua ll, bia lsa lnya l terdiri da lri 

ga lmba lra ln sejumla lh ka lta l, ga lmba lr a lta lu foto da lla lm ta lta l wa lrna l. Yalng termalsuk 

da lla lm media l ini a lda lla lh booklet, lea lflet, flyer (seleba lra ln), flip cha lrt (lembalr 

ba llik), rubric a lta lu tulisa ln pa lda l sura lt ka lba lr a lta lu ma lja lla lh, poster, foto ya lng 

mengungka lpka ln informa lsi keseha lta ln. Alda l bebera lpa l kelebiha ln medial cetalk 

a lnta lra l la lin ta lha ln la lma l, menca lkup ba lnya lk ora lng, bia lya l rendalh, da lpa lt diba lwa l 

kema lna l-ma lna l, tida lk perlu listrik, mempermuda lh pema lha lma ln da ln da lpa lt 

meningka ltka ln ga lira lh bela lja lr. Media l ceta lk memiliki kelema lha ln ya litu tidalk 

da lpa lt menstimulir efek gera lk da ln efek sua lra l da ln muda lh terlipa lt. 

b. Media l Elektronik merupa lka ln media l ya lng bergeralk da ln dina lmis, dalpalt dilihalt 

da ln didenga lr da ln penya lmpa lia lnnya l melallui a lla lt ba lntu elektronika l. Ya lng 

terma lsuk da lla lm media l ini a lda lla lh televisi, raldio, video film, ca lssette, CD, 

VCD. Seperti hallnyal media l ceta lk, media l elektronik ini memiliki kelebihaln 

a lnta lra l la lin lebih muda lh dipa lha lmi, lebih mena lrik, suda lh dikena ll ma lsya lra lka lt, 

berta lta lp muka l, mengikut serta lka ln seluruh pa lnca l inderal, penya ljia lnnya l da lpa lt 

dikenda llika ln da ln diula lng-ula lng serta l ja lngka lua lnnya l lebih besalr. Kelema lha ln 

da lri media l ini a lda lla lh bia lya lnya l lebih tinggi, sedikit rumit, perlu listrik daln allalt 

ca lnggih untuk produksinya l, perlu persia lpa ln ma lta lng, pera lla lta ln sela llu 
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berkembalng da ln beruba lh, perlu ketera lmpila ln penyimpa lna ln da ln keteralmpilaln 

untuk mengoperalsi ka lnnya l. 

c. Media l Lua lr Rua lng merupakan media menya lmpa lika ln pesa lnnya l di lua lr rualng, 

bisa l melallui media l ceta lk ma lupun elektronik misallnya l pa lpa ln rekla lme, 

spa lnduk, pa lmera ln, balnner da ln televisi la lya lr leba lr. Kelebiha ln da lri media l ini 

a lda lla lh lebih muda lh dipa lha lmi, lebih mena lrik, seba lga li informalsi umum daln 

hibura ln, berta lta lp muka l, mengikut serta lka ln seluruh palncal indera l, penya ljia ln 

da lpa lt dikenda llika ln da ln ja lngka lua lnnya l rela ltif besa lr. Kelema lha ln da lri medial ini 

a lda lla lh bia lya l lebih tinggi, sedikit rumit, perlu a lla lt ca lnggih untuk produksinya l, 

persia lpa ln ma lta lng, pera lla lta ln sela llu berkembalng da ln beruba lh, memerlukaln 

ketera lmpila ln penyimpa lna ln da ln ketera lmpila ln untuk mengoperalsi ka lnnya l. 

Bebera lpa l kriterial ya lng diguna lka ln da lla lm pemiliha ln media l penyuluhaln 

perta lnia ln a lda lla lh: Tujualn kegia lta ln penyuluha ln perta lnia ln ya lng henda lk dica lpa li, 

ta lha lp a ldopsi sa lsa lra ln, ja lngka lua ln media l penyuluhaln perta lnia ln, kalralkteristik, 

pertimba lnga ln da lna l ya lng tersedial, da ln pemilihaln bebera lpa l medial penyuluha ln 

untuk diguna lka ln seca lra l terpa ldu. Alla lt pera lga l penyuluhaln sebena lrnya l tida lk 

seka lda lr berfungsi seba lga li a lla lt pera lga l a lta lu penjela ls, mela linka ln memiliki 

fungsi ya lng bera lga lm ya litu: 

1) Mena lrik perha ltia ln a lta lu memusa ltka ln perha ltia ln penerima l ma lnfa la lt, sehingga l 

lebih mengkonsentra lsikaln diri untuk mengikuti ja lla lnnya l penyuluhaln ya lng 

seda lng dila lksa lna lka ln oleh penyuluh ya lng bersa lngkutaln. 

2) Memperjela ls  pengertialn tentalng sega lla l sesua ltu ya lng diura lika ln a lta lu 

disa lmpa lika ln penyuluh seca lra l lisa ln, sehinggal da lpa lt menghindalrkaln 

terja ldinya l sa lla lh pengertialn ya lng tida lk sesua li denga ln ya lng dima lksudka ln oleh 

penyuluhnya l. Ingin dijela lska ln. 

3) Membualt penyuluhaln lebih efektif, kalrenal penerimal ma lnfa la lt lebih cepa lt 

menerima l da ln mema lha lmi sega lla l sesua ltu ya lng dima lksudka ln penyuluhnyal. 

4) Denga ln pera lga la ln a lka ln da lpa lt menghema lt wa lktu ya lng diperlukaln penyuluh 

untuk menjela lska ln ma lteri ya lng ingin disa lmpa lika ln/ dijela lska ln. 

5) Memberika ln kesa ln ya lng lebih menda lla lm, sehinggal penerimal ma lnfa la lt tidalk 

muda lh melupa lka ln kegia lta ln penyuluhaln ya lng perna lh diikutinya. 
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2.2 Kaljialn Terdalhulu 

Pengka ljia ln terda lhulu a lda lla lh ka ljia ln ya lng berkalitaln a lta lu relevaln denga ln 

judul pengka ljia ln ini da ln berfungsi seba lga li ba lha ln rujukaln untuk melihalt 

perba lndinga ln da ln mengka lji ula lng denga ln memperha ltika ln a lspek keba lrua ln. 

Berikut ini merupa lka ln bebera lpa l ha lsil pengka ljia ln terda lhulu. 

Talbel 2. Halsil Kaljialn Terdalhulu 

No Valrialbel Sumber Halsil 

1. - Tumpalngsalri 

talnalmaln jalgung 
daln kedelali 

Khotbalwaln Imalm, 

Halwallid Heniyalti, 

Alminalh R. Iin Siti 

(2015) 

Secalral talbulalsi perlalkualn jalralktalnalm 

40 x 30 cm paldal kedelali dalpalt 

meningkaltkaln pertumbuhaln daln 

produksi talnalmaln kedelali (Glycine 

malx L.) daln talnalmaln jalgung (Zea l 

malys L.) paldal polal talnalm tumpalng 

salri. 

  Yuwalrialh, Ruswalndi Y, 

Irwaln D. ∙ Al.W. (2017) 

1. Tumpalngsalri genotip jalgung hibrida l  

berpengalruh terhaldalp pertumbuha ln 

daln halsil jalgung hibridal daln eva llualsi 

tumpalngsalri jalgung daln kedelal  

2. Tumpalngsalri jalgung hibridal genotip 

C, D, K, Q, S, T daln kedela li 

menghalsilkaln halsil pipilaln kering 

perpetalk yalng tertinggi, malsing- 

malsing 2,86 kg petalk-1 (6,35 ton hal- 

1). 

3. Tumpalngsalri jalgung hibridal  semua l 

genotip daln kedelali menunjukkaln 

nilali Evallualsi tumpalngsalri sebesa lr 

45 %. 

  Herlenal Bidi Alstuti ; 

Rudi Halrtono; Sri 

Suryalni M Ralmbe (2019) 

Usalhaltalni tumpalng salri sistem jaljalr 

legowo jalgung-kedelali menalmbalh 

jumlalh bialyal yalng halrus dikelualrkaln 

oleh petalni nalmun jumlalh penerimalaln 

daln pendalpaltaln usalhaltalni tumpalngsalri 

lebih besalr dibalndingkaln usalhaltalni 

jalgung secalral  monokultur. 

  Ekalningtyals Alnggital 

Hermalwaln (2022) 

Berdalsalrkaln halsil pengkaljialn  Halsil 

penelitialn menunjuka ln balhwa l 

usalhaltalni jalgung mengelualrkaln bialya l 

totall (Rp) sebesalr 12.225.079, 

usalhaltalni kedelali sebesalr 13.899.699, 

daln tumpalng salri jalgung daln kedelali 

sebesalr 13.509.678. Penerimalaln daln 

pendalpaltaln terbesalr paldal usalhaltalni 

jalgung. Usalhaltalni monokultur dengaln 

tumpalng salri jalgung daln kedelali lalya lk 

untuk dikembalngkaln dilihalt dalri nilali 

efisiensi R/C. r. 



28  

- Siti Iin Alminalh, 

Budialntal Dedik, t 

Munalndalr, Perto Yalkup, 

Sodikin Erizall (2014) 

Pemalnfalaltaln lalhaln dengaln sistem 
umpalngsalri jalgung kedelali 

meningkaltkaln halsil pipilaln jalgung MT 

2012- 2013 hinggal 140%, sedalngkaln 
kedelali terjaldi peningkaltaln 15,98 

Metode Penyuluhaln Imraln, Muhalnnialh daln 

Giono (2019) 

Berdalsalrkaln penelitialn demplot, 

alnjalngsalnal, pelaltihaln da ln 

sekolalh lalpa lng (SL), sedalngkaln 

metode penyuluhaln pertalnialn 

yalng termalsuk kaltegori tinggi 

aldallalh temu wicalral daln studi 

balnding. 

Keseluruhaln metode 

berpengalruh terhaldalp 

peningkaltaln pengetalhualn daln 

keteralmpilaln 

 Alchmald, Dukalt daln 

Susalnti (2015) 

Efektivitals metode penyuluhaln 

pertalnialn berhubungaln eralt 

dengaln peneralpaln teknologi, 

pertemualn rutin daln kegialtaln 

demplot salngalt efektif balgi 

petalni untuk dalpa lt meneralpkaln 

teknologi budidalyal 

- Malrdiyalnto, Salmijaln 

daln Nurlalily (2020) 

Metode pelaltihaln, demplot daln 

temu lalpalng berpengalruh secalra l 

signifikaln paldal penyuluhaln 

teknologi diseminalsi 

Medial Cetalk Malskur, Syalifuddin daln 

Kalhalrudin (2019) 

Medial ceta lk yalng palling efektif 

dallalm kegialtaln penyuluhaln 

pertalnialn di Kelompok talni 

Sipalppalccei berdalsalrkaln urutaln 

tingkalt ketertalrikaln responden 

aldallalh poster 

- Idal Nuraleni. M. Ed. Medial penyuluhaln aldallalh allalt 

balntu 

penyuluh dallalm melalkuka ln 

penyuluhaln yalng dalpalt 

meralngsalng salsalraln suluh untuk 

dalpalt menerimal  pesaln-pesa ln 

penyuluhaln, dalpalt berupal  medial 

tercetalk, terproyeksi, visua ll 

altalupun  aludio-visuall  daln 

komputer. 

- Nurdialntini daln Qifalry 

(2022) 

Medial tercetalk daln terproyeksi 

cukup efektif untuk digunalka ln 

paldal kegialtaln difusi informalsi 

Medial Aludio-Visuall Yulidal, Salya lma lr, 

Alndrialni, Rosnital daln 

Medial aludio-visuall lebih efektif 

digunalkaln sebalgali 

 Nurdialntini daln Qifalry 

(2022) 

Medial yalng berpengalruh nyalta l 

terhaldalp efektivitals difusi 

informalsi aldallalh medial aludio- 

visuall 
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Masalah 

Rendahnya produktivitas usahatani 

dengan sistem pertanian 

monukultur 

Mencoba Melaksanakan Rancangan 

2.3 Keralngkal Pikir 

Sugiyono (2019), menjela lska ln ba lhwa l kera lngka l pikir ya lng ba lik a lda lla lh 

ya lng bisal menjela lska ln perta luta ln a lnta lr va lria lbel ya lng a lka ln diteliti seca lra l teoritis. 

Kera lngka l pikir merupa lka ln konsep da lri sebua lh penelitialn ka lrena l merupa lka ln sa lla lh 

sa ltu da lsa lr pela lksa lna la ln penelitia ln. Denga ln sitem tumpa lngsa lri diha lra lpkaln 

produktivitals ta lna lma ln ja lgung da ln kedela li da lpa lt meningka lt sehingga l da lpa lt 

meningka ltka ln perekonomialn peta lni. Alga lr inova lsi da lpa lt diterima l peta lni perlu 

disusun da lla lm bentuk ra lnca lnga ln penyuluhaln ya lng ba lik da ln va llid. Ra lncalnga ln 

tersebut terdiri da lri tujualn, sa lsa lra ln, ma lteri, metode da ln media l. Va llida lsi ra lnca lnga ln 

penyuluha ln memungkinkaln a lga lr ra lnca lnga ln penyuluhaln bisa l dia lplika lsika ln daln 

menca lpa li tujua ln sa lsa lra ln ya lng diha lra lpka ln. Berikut keralngkal pikir pengka ljia ln. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 1. Kera lngka l Pikir Ra lnca lnga ln Penyuluhaln Sistem Tumpa lngsa lri 

Talna lma ln Jalgung (Zeal Ma lys L) Da ln Kedela li (Glycin Soyal Ma lx) 

Kajian Literature Sistem Tumpang 

Sari Jagung dan Kedelai 

Evaluasi Rancanngan 

Sasaran Materi 

Penyuluhan 

Metoda Penyuluhan Media Penyuluhan 

Menyusun rancangan 

penyuluhan 


